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Pendahuluan

2

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk moral dan

intelektual anak, khususnya dalam memahami rukun shalat. Meskipun rukun shalat memiliki makna

dan tujuan yang mendalam, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mempelajarinya akibat metode

pengajaran yang kurang menarik dan interaktif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif, seperti

penggunaan permainan ular naga, yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan

interaktif. Metode ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan minat siswa, tetapi juga membantu

mereka mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting. Dengan menciptakan

lingkungan belajar yang menarik dan memadukan elemen bermain, diharapkan siswa dapat lebih

mudah memahami dan mengingat rukun shalat, serta menghayati nilai-nilai agama dengan lebih baik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang kreatif dan variatif sangat diperlukan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dalam PAI.



Rumusan Masalah
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Bagaimana penerapan media permainan ular 

naga dapat meningkatkan haslil belajar siswa ?



Metode Penelitian
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Metodologi kualitatif deskriptif dalam penelitian ini melibatkan penelitian lapangan di

mana peneliti terjun langsung untuk menyelidiki fenomena sosial, khususnya perilaku dan

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Peneliti menggunakan wawancara semi

terstruktur, dokumentasi, dan observasi partisipan, di mana peneliti aktif berpartisipasi

dalam pembelajaran. Subjek penelitian terdiri dari delapanbelas siswa MI Muhammadiyah

5 Jombang, yang dipilih melalui purposive sampling untuk memastikan kesesuaian

karakteristik dengan tujuan penelitian. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan

Huberman melalui fase reduksi data, visualisasi data, dan inferensi. Reduksi data

mencakup identifikasi informasi relevan mengenai minat siswa dalam mempelajari rukun

salat, yang memudahkan penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan dengan

menyusun informasi menjadi narasi yang mudah dipahami, sehingga kesimpulan

mengenai pemahaman siswa tentang rukun salat dan tingkat keterlibatan mereka dapat

dihasilkan melalui permainan ular naga.



Hasil dan Pembahasan
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Implementasi pembelajaran rukun salat di MI Muhammadiyah 5 Jombang menggunakan

metode permainan ular naga, yang merupakan pendekatan interaktif dan menyenangkan untuk

membantu siswa memahami dan menghafal tata cara sholat. Dalam permainan ini, siswa

berpartisipasi aktif dengan bergerak dan bernyanyi sambil melewati gerbang yang dibentuk oleh

teman-teman mereka, yang mengaitkan gerakan permainan dengan rukun salat. Hasil wawancara

dengan wali kelas menunjukkan bahwa pengajaran rukun salat dilakukan melalui metode demonstrasi,

namun masih ada tantangan dalam pemahaman siswa. Observasi menunjukkan bahwa meskipun

sebagian siswa sudah memahami dasar rukun salat, masih banyak yang kesulitan dalam mengurutkan

dan mengingatnya. Setelah penerapan permainan ular naga, terjadi peningkatan signifikan dalam

pemahaman dan keterampilan siswa, dengan banyak yang mampu menyebutkan, mengurutkan, dan

mempraktikkan rukun salat dengan benar. Metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi

juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan antusiasme, dan memperkuat

keterampilan sosial siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan dapat

menjadi alternatif efektif dalam mengajarkan rukun salat, sekaligus menumbuhkan rasa kebersamaan

dan kerja sama di antara siswa.



Penerapan media permainan ular naga dalam pembelajaran rukun sholat

memberikan berbagai manfaat signifikan bagi siswa, terutama di tingkat sekolah

dasar. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang rukun

sholat, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif.

Dengan menggabungkan elemen permainan, siswa menjadi lebih termotivasi untuk

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan

daya ingat dan keterampilan praktik mereka. Selain itu, permainan ini juga

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama dan

komunikasi, yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,

penggunaan permainan ular naga sebagai media pembelajaran tidak hanya

berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan karakter dan

nilai-nilai sosial siswa, menjadikannya sebagai alternatif yang efektif dan

menyenangkan dalam mengajarkan rukun sholat.

Manfaat Penelitian



Kesimpulan
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Pembelajaran rukun salat menggunakan permainan ular naga terbukti efektif dan

inovatif dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa kelas 2 MI Muhammadiyah

5 Jombang. Metode ini mengintegrasikan aktivitas fisik, sosial, dan kognitif melalui kartu soal

yang disusun sistematis sesuai urutan rukun salat, yang menghasilkan peningkatan signifikan

dalam kemampuan siswa untuk menyebutkan, mengurutkan, dan mempraktikkan rukun salat

dengan benar. Selain meningkatkan antusiasme dan daya ingat siswa, permainan ini juga

menumbuhkan nilai-nilai sosial seperti kerja sama dan tanggung jawab. Dengan penerapan

metode ini, siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam proses belajar, menjadikannya

alternatif yang menyenangkan dan efektif untuk mengajarkan rukun salat pada anak usia dini.
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